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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Rancangan sistem yang diberikan sudah mempertimbangkan jumlah mekanik 

perusahaan yaitu 7 orang dan kemampuan dari setiap mekanik. Kesimpulan dari 

hasil perancangan sistem pemeliharaan tersebut adalah: 

a. Pengelompokkan komponen dilakukan berdasarkan tingkat risiko yang 

dianalisis dengan FMEA dan Diagram Pareto. Validasi dilakukan dengan 

perusahaan dengan pertimbangan beberapa komponen yang dinilai perlu 

untuk diprioritaskan. Hasil dari analisis dan validasi 16 komponen dengan 

kategori A, sedangkan 7 komponen kategori B dan 5 komponen kategori 

C dapat dilakukan pemeliharaan setelah pemeliharaan pada komponen 

kategori A berjalan dengan baik. 

b. Penghitungan laju kerusakan dengan kurva bathtub dapat diketahui 

bahwa 10 dilakukan preventive replacement, 1 komponen dilakukan dua 

kali tindakan pemeliharaan, dan 17 komponen dilakukan satu kali 

tindakan pemeliharaan. Penghitungan laju kerusakan juga dapat 

diketahui interval waktu preventive replacement. Hasil penghitungan 

keandalan dan laju kerusakan kemudian dilakukan validasi ke 

perusahaan. Hasil penghitungan dan penyeseuaian dari perusahaan yaitu 

interval waktu pemeliharaan komponen kategori A dilakukan setiap 3 

bulan, 4 bulan, dan 5 bulan, sedangkan kategori B dan C yaitu pada 13 

bulan dan 15 bulan. Hasil dari simulasi perbandingan keandalan 

komponen sebelum dan sesudah pemeliharaan, pada MTTF peningkatan 

keandalan terjadi sebesar 107,85%. 

c. Supaya proses pemeliharaan komponen mesin tenun dapat dilakukan 

secara berkelanjutan dan konsisten maka diberikan rancangan berupa 

sistem pemeliharaan dengan penambahan kepala bagian pemeliharaan 

untuk mendukung kegiatan pemeliharaan. Rencana implementasi berupa 

checklist laporan mekanik, checklist jadwal perawatan mesin, dan 

instruksi kerja mekanik juga diberikan. Sistem yang diberikan dapat 

menjadi dasar dari mekanik mesin tenun untuk melakukan pemeliharaan 

mesin tenun untuk mengurangi jumlah kerusakan mesin tenun 
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7.2. Saran 

PT Agung Saputra Tex dapat menerapkan sistem pemeliharaan dengan rencana 

implementasi yang sudah diberikan sehingga pengawasan dan pencatatan data 

mengenai mesin-mesin dan kegiatan mekanik dapat dilaksanakan dengan baik 

dan konsisten. Dengan diimplementasikannya sistem pemeliharaan pada PT 

Agung Saputra Tex dapat diketahui berbagai data yang belum bisa didapatkan 

pada penelitian ini diantaranya adalah waktu interval antar perbaikan atau 

perawatan mesin atau time to repair (TTR) dan data jumlah jenis kerusakan tiap 

komponen mesin tenun. Dari data tersebut dapat diketahui mean time to repair 

(MTTR) dan dapat dilakukan penghitungan availability yang dapat memberikan 

tambahan pertimbangan untuk penentuan interval waktu pemeliharaan yang 

lebih efisien. 
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